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Latar belakang penelitian ini diawali dengan tingginya kasus kekerasan fisik
menjadi permasalahan yang terus berkembang di masyarakat, termasuk dalam
ruang digital seperti Instagram. Media sosial kerap menampilkan kekerasan fisik
dengan berbagai bentuk framing, hal tersebut dapat menciptakan sudut pandang
tertentu terhadap realitas kekerasan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji serta menganalisis persepsi
perempuan Gen Z terhadap framing kekerasan fisik di Instagram, mengkaji
dampak positif dan negatif yang ditimbulkan serta strategi efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman perempuan Gen Z terhadap dampak
negatif dari framing tersebut.

Teori yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada teori konstruksi sosial
yang dikemukakan oleh Peter L. Berger dengan melalui 3 proses yakni,
eksternalisasi, objektifasi, dan internalisasi. Eksternalisasi terjadi ketika individu
atau kelompok itu membagikan konten terkait kekerasan fisik di Instagram.
Kemudian, objektifasi terjadi ketika konten tersebut diterima sebagai sesuatu yang
nyata dan diperbincangkan secara luas dalam masyarakat, termasuk oleh
perempuan Gen Z. Terakhir, internalisasi terjadi ketika invidu, khususnya
perempuan Gen Z, mengadopsi pemaknaan tertentu terhadap kekerasan fisik yang
di framing di Instagram

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualiltatif dengan
metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan
terdiri dari data primer dan sekunder. Seluruh data yang diperoleh, dalam
pengolahan analisisnya dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan Gen Z mengetahui adanya
framing kekerasan fisik di Instagram dan konten tersebut membentuk cara
mereka dalam memahami serta merespons isu kekerasan. Media sosial, khususnya
Instagram telah menjadi ruang bagi mereka untuk melihat berbagai kasus
kekerasan yang terjadi di sekitar, baik melalui unggahan berita, akun tertetentu
dan lain sebagainya. Dari paparan ini, mereka mulai membentuk pemahaman baru
tentang kekerasan fisik, yang sebelumnya mungkin hanya dianggap sebagai
peristiwa personal, kini terlihat sebagai isu sosial yang lebih luas.
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